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Penyakit Japanese
‘Encephalitis Dltemukan di DUJ

September Pemkot Jogja
Siapkan Imunisasi JE

JOGJA - Penyakit Japanese
Encephalitis (JE) patut diwas-
padai. Sebab, di Daerah Isti-
mewa Jogjakarta (DIJ) telah
ditemukan sebanyak 13 kasus
pasienyangterpapar penyakit
JE. Untuk itu, Pemkot Jogja
akan berikan imunisasi atau

* vaksin JEkepada masyarakat
khususnyaanak-anak. "Penya-
kitJEini dapatmenyebabkan
kemgatian dan juga kecacatan.
Saatini belum ada obatuntuk
penyakit JE, namun penyakit
ini ada dapatdicegah dengan
pemberian imunisasi,’ ujar
Kepala Dinkes Kota Jogja Em-
maRahmi Aryani, Selasa (27/20.

Penyakit JE muncul dari
gigitan nyamuk dan biasanya
menimbulkan beberapa ge-
jala. Namun dalam bebera-
pa kasus, penyakit tersebut
juga tidak menimbulkan
gejala pada penderitanya.
Pada umumnya infeksi JE ini
pada manusia ditandai de-
ngan gejalaringan, atau bah-
kan tidak bergejala. "Kemu-
dian untuk tanda dan gejala
biasanya muncul 4 sampai
14 hari setelah masa inku-
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basinya,” tuturnya.

Gejala awal yang terjadi pa-
da anak biasanya akan diser-
tai demam yang tinggi. Selain
itu gejala selanjutnya juga
disertai dengan muntah, dia-
re hingga kejang. JE merupa-
kan penyakitradang otakyang
disebabkan oleh virus Japa-
nese Encephalitisyang terma-
suk dalam family Flavivirus.
Pemerintah pusat juga telah
melakukan imunisasi JE di
Provinsi Bali pada 2018. "Di
Kalimantan Barat juga telah
dilakukan imunisasi JE pada
2023 untukmemperluas caku-
pan imunisasi,’ tandasnya.

Selanjutnya, imunisasi JE
masih diperluas lagidan me-
nyasar di Provinsi DIJ pada
tahun ini. Hal tersebut diatur
dalam Keputusan Menteri
Kesehatan Republik Indo-
nesia Nomor: HK.01/07/
MENKES/1462/2023 tentang

Pemberian Imunisasi Japa-
nese Encephalitis.

Realisasi imunisasi JE di DIJ
rencananya akan dilaksana-
kan pada September. Target
pemberian imunisasi difo-
kuskan kepada anak dengan
usia minimal 9 bulan dan
maksimal 15 tahun. "Kemu-
dian untuk balita 10 bulan
itu juga akan diberikan satu
dosis pada bulan November
atau pada jadwal imunisasi
rutin” ungkapnya.

Emmamenyampaikan jum-
lah target sasaran imunisasi
JE di Kota Jogja 72.322 anak.
Dari informasi yang ia dapat,
untukseluruh Provinsi DIJ di-
targetkan844.213 anak "Karena
jadwal dari Kemenkes memang
September, karnakan berhu-
bungan denganlogistik, kemu-
dian pelatihan SDM-nya untuk
pelaksanaan,” ujanrya.

Nantinya, pelayanan imuni-
sasi atau vaksin JE tersebut
akan dilayani di Pusat Keseha-
tan Masyarakat (Puskesmas)
di Kota Jogja. Untuk meng-

‘akses vaksin tersebut masya-

rakatjuga tidak perlu menge-
luarkan biaya karena meru-
pakan program pemerintah
sehingga gratis. (oso/din/
hep/fj)
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